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ABSTRAK
Teknologi produksi benih kerapu sunu (Plectropomus leopardus) melalui perbaikan
pengelolaan pakan dan lingkungan terus dipacu guna meningkatkan sintasan dan
diharapkan dapat menghasilkan benih secara kontinyu. Dalam pemeliharaan larva,
jenis pakan awal yang sesuai merupakan faktor penentu keberhasilan. Pakan alami
jenis rotifer, gonad tiram (trochophore), emulsi kuning telur, dan juga pakan buatan
yang dilarutkan telah dicoba dalam penelitian ini sebagai pakan awal. Penelitian
menggunakan wadah bak beton berkapasitas 6 m3 (12 bak) yang diisi telur kerapu
sunu dengan kepadatan 100.000—150.000 butir/bak. Penebaran telur dilakukan secara
bertahap pada masing-masing bak sesuai dengan jumlah telur yang tersedia. Nauplii
artemia, pakan buatan, dan udang jembret (mysid) diberikan sesuai dengan
perkembangan larva dimulai pada umur 20 hari (D20) hingga mencapai fase yuwana/benih (D45). Pengamatan terhadap laju tumbuh dan sintasan larva dilakukan setelahpenelitian berakhir. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif, sedangkan analisis
proksimat, asam lemak pakan, dan abnormalitas tulang belakang larva (deformity)
serta kualitas air diamati sebagai data pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan pakan buatan yang dilarutkan dan emulsi kuning telur sebagai pakan
awal, ternyata mampu memacu pertumbuhan dan meningkatkan sintasan larva. Kisaran
panjang total, bobot tubuh, dan sintasan benih yang dicapai berturut-turut adalah
1,95 cm—2,85 cm; 0,64—0,73 g; dan 0,25%—3,97% dengan kisaran laju tumbuh harian
sebesar 3,9%—4,22%. Hasil pengamatan terhadap tulang belakang larva tidak
ditemukan abnormalitas dengan kisaran jumlah ruas 21—23 ruas dan jarak antar ruas
0,030—0,036 mm.
ABSTRACT: Mass culture technology of leopard coral trout Plectropomus
leopardus larvae. By: Titiek Aslianti, Ketut Suwirya, and
Asmanik
Seed production technology of leopard coral trout, Plectropomus leopardus by
improving hatchery management had been conducted in order to increase survival
rate and to produce seed continuity. The initial feeding can successfully support in
larval rearing. Feed organism as rotifer, trochophore gonad, egg yolk emulsion, and
artificial feed emulsion, had been used as an initial feed. The twelve of concrete tanks
with 6 m3 capacity were stocked with coral trout eggs at density 100,000—150,000
eggs/tank. Artemia nauplii, artificial feed, and mysid as feed, start on larvae D20 upto juvenile stage (D45). Growth rate and survival rate were observed and calculatedwhen the experiment was terminated. The data was analyzed by descriptive. Nutrition
value of food was analyzed by proximate and fatty acid composition. The others
parameters such as deformity and water quality were observed. The result showed
that artificial feed emulsion and egg yolk emulsion as an initial feeding can be improve
the growth rate and increase survival rate of larvae. The range of total length, body
weight and survival rate of the seed i.e. 1.95—2.85 cm; 0.64—0.73 g, and 0.25%—
3.97% with the daily growth rate 3,9%—4,22%, respectively. No back bone deformity
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PENDAHULUAN
Ikan kerapu sunu (Plectropomus leopardus)
termasuk satu di antara komoditas ekspor
andalan Indonesia dari budidaya laut, yang
hingga tahun 2005 tercatat masih mendominasi
permintaan pasar internasional (Nurdjana,
2006). Namun demikian masih sering terjadi
kesenjangan antara periode produksi benih di
hatcheri dan kegiatan budidaya untuk pem-
besaran di keramba jaring apung (KJA) yang
mengakibatkan harga berubah-ubah sehingga
kebutuhan pasar belum mampu terpenuhi
secara optimal (Widyatmoko, 2007). Dalam
upaya produksi benih, Balai Besar Riset
Perikanan Budidaya Laut (BBRPBL), Gondol
telah melakukan rintisan pembenihan kerapu
sunu sejak tahun 2003, melalui domestikasi
induk dan berhasil memijahkan serta
mengamati perkembangan embrionya. Uji coba
pemeliharaan larva dan pendederan dalam
wadah terkontrol hingga pembesarannya di KJA
juga telah dilakukan (Sutarmat & Ismi, 2007)
namun tingkat sintasan yang dihasilkan masih
berfluktuasi dan produksinya belum stabil
(Suwirya et al., 2006).
Dalam periode pemeliharaan larva, ke-
matian yang tinggi pada stadia awal diduga
sebagai akibat terjadinya masa kritis pada saat
peralihan dari fase penyerapan kuning telur
(endogenous) ke fase memangsa pakan di luar
tubuhnya (exogenous) (Prijono et al., 1996).
Panjang total larva kerapu sunu saat menetas
adalah 1,62±0,037 mm dengan volume kuning
telur (egg yolk) sebesar 1,23x10-1±0,012 mm3
dan butir minyak sebesar 4,9x10-3±0,002 mm3
(Suwirya et al., 2006). Hal ini lebih kecil bila
dibandingkan dengan larva kerapu bebek,
Cromileptes altivelis yang saat menetas
mempunyai panjang total 1,74±0,056 mm
dengan volume kuning telur sebesar
3,106x10-1 mm3 dan butir minyak sebesar
4,84x10-3mm3 (Trijoko et al., 1996), sehingga
laju penyerapan kuning telur larva kerapu sunu
lebih cepat. Oleh karenanya pemberian pakan
alami sebagai pakan awal pada pemeliharaan
larva kerapu sunu harus diberikan lebih dini.
Kurang sesuainya sediaan pakan alami dengan
perkembangan larva baik dari segi ukuran,
jenis, maupun kandungan nutrisi, juga
merupakan penyebab utama kematian larva
secara massal.
Jasad pakan alami seperti rotifera dari jenis
Brachionus rotundiformis dan nauplii copepod
dari jenis Acartia sp. yang berasal dari tambak
sering digunakan sebagai pakan awal dalam
pemeliharaan larva ikan-ikan laut karena
mempunyai ukuran yang sesuai dengan
bukaan mulut larva dan mengandung nutrisi
cukup tinggi (Lubzens et al., 1989). Dalam uji
coba pemeliharaan larva kerapu sunu secara
massal, rotifer telah digunakan sebagai pakan
awal (Aslianti et al., 2007a) demikian juga go-
nad tiram (trochophore) (Ismi et al., 2006).
Dalam upaya produksi benih melalui peme-
liharaan larva secara massal, selain pakan
alami juga perlu diberikan pakan buatan
sebagai pakan tambahan. Namun waktu awal
pemberian pakan buatan juga merupakan
faktor penentu keberhasilan produksi benih
(Aslianti & Prijono, 2005). Bervariasinya jenis
dan pola pemberian pakan baik pakan alami
ataupun pakan buatan selama pemeliharaan
larva kerapu sunu akan memberikan informasi
yang berkaitan dengan pertumbuhan dan
sintasan larva. Mengamati banyaknya per-
masalahan yang muncul selama proses
produksi benih, maka upaya penelitian
pemeliharaan larva secara massal masih sangat
diperlukan dan terus dilakukan. Kegiatan ini
bertujuan untuk memperoleh informasi
tentang segala aspek yang berhubungan
dengan kendala teknologi pembenihan kerapu
sunu yang sedang digunakan. Selanjutnya
kedepan dapat dijadikan acuan untuk meng-
evaluasi teknik pemeliharaan larva dalam
upaya perbaikan standarisasi manajemen
pemberian pakan yang pada gilirannya dapat
meningkatkan sintasan larva dan diharapkan
dapat menghasilkan pasok benih yang ber-
kesinambungan.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di hatcheri BBRPBL,
Gondol mulai bulan Februari sampai dengan
September 2007, dengan menggunakan
wadah bak beton berkapasitas 6 m3 (12 bak)
dan dinding bagian dalam berwarna kuning.
Wadah diisi air laut (33±1 ppt), dilengkapi
dengan aerasi yang posisinya dalam wadah
in the seed, that is 21—23 segments with interspaces of segments 0.030—0.036
mm.
KEYWORDS: leopard coral trout, mass culture, technology, feed
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diatur secara merata. Selanjutnya wadah
diisi telur kerapu sunu 100.000—150.000
butir/bak. Penebaran telur dilakukan secara
bertahap jika tersedia telur dalam jumlah yang
cukup dan dengan kisaran tingkat pembuahan
60%—80%. Setelah telur menetas dilakukan
pengamatan terhadap daya tetasnya.
Selanjutnya cangkang telur yang mengendap
di dasar wadah dibersihkan dengan cara
disipon dan larva dipelihara hingga yuwana
(D45). Adapun pengelolaan pakan selamapenelitian tertera pada Diagram 1.
Gonad tiram (15 g/bak), kuning telur rebus
(1 butir/2 bak) dan pakan buatan (5 g/bak)
masing-masing terlebih dulu dilarutkan dalam
10 liter air laut sehingga berbentuk larutan
(emulsi). Setelah disaring diberikan secara
merata dalam bak larva sebagai pakan awal.
Gonad tiram dan kuning telur diberikan pada
pagi hari (D2-D10), pakan buatan (emulsi)diberikan pada sore hari (D2-D15), selanjutnyapakan buatan bentuk powder diberikan hingga
D45sedangkan rotifer diberikan mulai D3hinggaD35dengan kepadatan bertahap (10-20 ind./mL),nauplii artemia diberikan mulai D20-D40 dan
udang jembret (mysid) diberikan setelah fase
yuwana (D40—D45) hingga ukuran siap tebar diKJA.
Pergantian air dilakukan secara bertahap
sebanyak 5% dimulai pada D10 dan meningkat5% setiap 5 hari hingga pada saat mencapai
fase yuwana pergantian air mencapai 100%
dengan sirkulasi kecil. Pengamatan terhadap
laju tumbuh dan sintasan serta variasi ukuran
benih dihitung pada akhir penelitian. Data
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.
Adapun analisis proksimat, asam lemak
pakan, dan kualitas air diamati sebagai data
pendukung. Tingkat abnormalitas larva yang
diketahui melalui pewarnaan tulang belakang
dengan mengacu pada metode Potthof (1984)
dilakukan untuk mengevaluasi kualitas benih.
HASIL DAN BAHASAN
Laju Pertumbuhan dan Sintasan Larva
Hasil pengamatan terhadap sintasan benih
melalui pemeliharaan larva selama penelitian
disajikan pada Tabel 1, yang menunjukkan
bahwa telur-telur kerapu sunu tidak dapat
Diagram 1. Skema pemberian pakan alami dan buatan serta sistem pergantian air selama
pemeliharaan larva kerapu sunu hingga mencapai fase yuwana (D45)
Diagram 1. Schematic representation of natural feed, artificial feed, and water changes
management while coral trout larval reared up to juvenile stage (D45)
Keterangan (Note): 1): **** = Emulsi pakan buatan (Artificial feed emulsion)
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tersedia sepanjang tahun. Terlihat selama
bulan Mei,  Juni, dan Juli tidak tersedia telur
dalam jumlah yang cukup untuk dipelihara.
Keadaan ini sangat terkait dengan frekuensi
pemijahan induk setiap bulan. Sesuai dengan
pengamatan Suwirya et al. (2006) bahwa
produksi telur kerapu sunu pada bulan Maret
sampai dengan Juli mengalami penurunan.
Hal ini dapat dipahami bahwa berdasarkan
pengamatan suhu udara pada bulan-bulan
tersebut berkisar 25oC—27oC. Sedangkan rata-
rata fluktuasi suhu air maksimum-minimum
cukup tinggi yaitu sekitar 3oC—4oC setiap hari.
Kondisi demikian mengakibatkan respons
induk terhadap pakan cenderung berkurang
dan akan berpengaruh terhadap frekuensi
pemijahan yang juga menurun.
Hal ini dibenarkan oleh Akatsu (2006) yang
mengatakan bahwa induk-induk ikan kerapu,
Plectropomus maculatus  mengalami
penurunan respons pakan dan frekuensi
pemijahan akibat suhu lingkungan yang
berubah. Demikian juga pendapat Suastika et
al. (2007) yang mengatakan bahwa kualitas
pemijahan induk kerapu sunu selain di-
pengaruhi oleh pola hubungan jantan-betina
juga dipengaruhi oleh lingkungan peme-
liharaan. Dalam penelitian ini pada kondisi
fluktuasi suhu maksimum-minimum yang tinggi
kalaupun terjadi pemijahan, jumlah telur yang
dihasilkan sangat sedikit (± 200.000 butir)
dengan tingkat pembuahan yang relatif rendah
sehingga daya tetas pun juga rendah (18%—
20%). Jika larva hasil penetasan dipelihara maka
larva sering kali mengalami pertumbuhan yang
lambat bahkan meningkatkan abnormalitas dan
berlanjut dengan kematian massal (Aslianti et
al., 2007b).
Produksi telur kerapu sunu pada bulan
Agustus dapat dikatakan cukup baik namun
dalam pemeliharaan larvanya masih menemui
kendala dalam hal kecukupan dan kesesuaian
pakan awal. Kematian massal masih sering
terjadi pada larva umur 3—10 hari. Ditinjau
dari ukuran bukaan mulut larva saat cadangan
makanan (egg yolk) terserap habis, sebesar
145—150 µm, sedangkan ukuran rotifer
sebagai pakan awal yang ada di BBRPBL,
Gondol sebesar 140—200 µm (tipe S). Dengan
demikian pakan yang tersedia tidak bisa
dimanfaatkan oleh larva karena terlalu besar.
Selain itu, rotifer yang dalam penyediaannya
hanya dibudidayakan dengan menggunakan
Nannochloropsis saja umumnya tidak cukup
mengandung nutrisi bahkan memiliki
kandungan asam lemak esensial sangat
terbatas (Suwirya et al., 2006) sehingga dapat
menyebabkan kematian larva. Selama bulan
Agustus dari 7 bak pemeliharaan, hanya
terdapat 3 bak yang larvanya mampu hidup
sampai ukuran yuwana, itupun dengan jumlah
yang sangat rendah dan sintasan yang
dihasilkan hanya sebesar 0,15%; padahal daya
tetas telur selama bulan Agustus cukup tinggi
(60%—80%). Faktor lingkungan tampaknya juga
turut mendukung kematian larva pada periode
awal. Suhu air pemeliharaan yang rendah
merupakan faktor pembatas bagi pertumbuhan
larva (Akatsu, 2006). Tercatat perbedaan suhu
air maksimum-minimum pada bulan Agustus
lebih tinggi (4oC—5oC) dibanding dengan
bulan-bulan lainnya. Oleh karenanya dalam
pemeliharaan larva berikutnya (bulan Septem-
ber) dilakukan antisipasi melalui perbaikan
pengelolaan, baik dari segi lingkungan
pemeliharaan maupun jenis pakan awal yang
diberikan. Perbaikan lingkungan dilakukan
dengan cara memberi tirai berupa terpal
plastik berwarna coklat di sekeliling bak-bak
pemeliharaan, sehingga suhu udara dalam
ruangan maupun suhu air pemeliharaan
menjadi stabil. Tercatat selama bulan
September suhu udara ruang pemeliharaan
berkisar 30oC—32oC dan suhu air berkisar
29oC—30oC dengan kisaran perbedaan suhu
maksimum-minimum sebesar 1,0oC—1,5oC.
Suhu lingkungan yang stabil membuat larva
bertumbuh normal dan sintasan dapat di-
tingkatkan.
Ukuran Pakan
Sedangkan perbaikan pakan dilakukan
terutama pada masa peralihan dari endogen ke
exogen. Di samping rotifer, juga diberikan
pakan awal berupa emulsi kuning telur
(Melianawati et al., 2006), gonad tiram tro-
chophore (Ismi et al., 2006), dan pakan buatan
yang dilarutkan (Aslianti et al., 2007b). Diduga
pakan awal tersebut mempunyai ukuran yang
sesuai dengan bukaan mulut larva sehingga
diharapkan dapat berfungsi sebagai asupan
yang cukup nutrisi sebelum larva mampu
mengkonsumsi rotifer. Dari hasil pengamatan
melalui mikroskop diketahui bahwa ukuran
part ikel emulsi kuning telur sebesar
73,44±14,82 µm; gonad tiram trochophore
62,84±3,87 µm; dan pakan buatan yang
dilarutkan sebesar 48,44±17,20 µm. Ukuran
pakan tersebut ternyata jauh lebih kecil bila
dibandingkan dengan ukuran rotifer tipe S
(140—200 µm) ataupun ukuran bukaan mulut
Teknologi pemeliharaan larva kerapu sunu  .....  (Titiek Aslianti)
5
larva (145—150 µm). Dengan demikian larva
mampu mengkonsumsi pakan yang tersedia
sesuai dengan bukaan mulut. Pakan-pakan
tersebut selain dapat dimanfaatkan secara
langsung oleh larva juga merupakan nutrisi
pengkaya bagi rotifer yang secara bersamaan
tersedia dalam wadah pemeliharaan, sehingga
dengan bertambahnya umur larva, ukuran
bukaan mulut semakin lebar dan larva telah
mampu mengkonsumsi rotifer yang kaya
nutrisi. Dengan demikian larva dapat ber-
tumbuh normal dan pada gilirannya sintasan
akan meningkat. Tercatat selama bulan
September dari 6 bak pemeliharaan, terdapat
5 bak dengan larva yang mampu bertumbuh
hingga mencapai fase yuwana dan meng-
hasilkan sintasan yang meningkat yaitu dari
0,25%—3,97% (Tabel 1).
Selain jenis dan ukuran pakan yang sesuai
dengan kemampuan larva untuk dapat meng-
konsumsi, nutrisi pakan juga merupakan faktor
penentu keberhasilan produksi benih karena
berhubungan dengan pertumbuhan dan daya
tahan tubuh larva sehingga berpengaruh
terhadap sintasan. Nutrisi pakan yang di-
gunakan selama penelitian tercakup dalam
analisis proksimat dan asam lemak yang
disajikan pada Tabel 2 dan 3. Dari Tabel 2
diketahui bahwa kandungan protein dan lemak
emulsi kuning telur dari 3 jenis telur yang
dicoba (bebek, ayam negeri, dan ayam
kampung) menunjukkan hasil yang tidak
berbeda, masing-masing berkisar antara
28,93%—31,15% dan 61,41%—63,50%;
demikian juga ukuran partikelnya adalah sama
sebesar 73,44 µm. Sedangkan kandungan
protein trochophore tiram terlihat lebih tinggi
(42,24%), lemak lebih rendah (13,43%) dan
ukuran partikel lebih kecil (62,84 µm) daripada
kuning telur.
Dari Tabel 3 juga diketahui bahwa
kandungan asam lemak trochophore tiram
mempunyai EPA (10,403%), DHA (4,858%), dan
total-3 HUFA (16,608%) lebih tinggi daripada
rotifer (tipe S) dengan EPA (7,700%), DHA
(0,121%), dan total -3 HUFA (10,988%). Jika
ditinjau dari ukuran dan nilai nutrisi masing-
masing pakan, tampaknya pakan buatan dan
gonad tiram trochophore lebih memungkinkan
digunakan sebagai pakan awal selain emulsi
kuning telur dan sebelum larva mampu
mengkonsumsi rotifer. Sesuai dengan hasil
penelitian Ismi et al. (2006) yang menyatakan
bahwa gonad tiram sangat baik bila digunakan
sebagai pakan awal. Selain itu, dikatakan oleh
Kleppel et al. (2005) bahwa kandungan asam
lemak esensial EPA dan DHA dalam makanan
alami merupakan faktor penting yang
menentukan dalam pemeliharaan larva
terutama jenis-jenis ikan laut. Lebih lanjut
dikatakan  bahwa larva ikan laut tidak mampu
mensintesis asam lemak-3 rantai 20 dan 22
(EPA dan DHA) sehingga asam lemak tersebut
harus ditambahkan melalui makanan larva,
karena kekurangan asam lemak esensial dapat
menyebabkan pertumbuhan yang lambat.
Selanjutnya dikatakan bahwa kandungan
nutrisi setiap jenis pakan alami akan berbeda
berdasarkan spesies, t ipe, fase, lama
pengkayaan, ataupun jenis pengkaya.
Tabel 2. Komposisi nutrien hasil analisis proksimat dan ukuran pakan awal dalam
pemeliharaan larva kerapu sunu, Plectropomus leopardus
Table 2. Nutrient composition on proximate analyzed and size of initial feed on coral









(µm) (%) (%) (%)
Pakan buatan (Artificial feed ) 48.44 48.00 28.00 1.00 7.00
Gonad tiram (Trochophore ) 62.84 42.24 13.43 6.42 10.86
Telur angsa (Duck egg ) 73.44 28.93 61.41 1.15 5.09
Telur ayam (Chicken egg ) 73.44 29.93 63.49 0.57 5.50
Telur ayam buras (Local
chicken egg )
73.44 31.15 63.50 0.17 5.11
Rotifera (Rotifer ) 140--200 66.31 17.28 6.29 5.13
Artemia nauplii > 500 54.48 16.78 3.80 8.10
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Jenis-jenis pakan alami penting yang
sering digunakan sebagai pakan awal dalam
pemeliharaan larva berbagai jenis ikan dengan
tujuan komersial dan mempunyai ukuran yang
sesuai serta mengandung nutrisi cukup tinggi
adalah nauplii copepod (Acartia spp.) dan ro-
tifer tipe SS (Marcus, 2005). Nauplii copepod
mempunyai 6 fase perkembangan dengan
kisaran ukuran nauplii 1 - nauplii 3 (N1-N3)
sebesar 100-130 µm (Ohno, 2006), lebih kecil
dibanding rotifer tipe SS (120—140 µm)
(Prijono et al., 1996). Nilai nutrisi yang
dikandung copepod terdiri atas protein (8,5%—
9,3%), lemak (1,1%—1,3%), EPA (12,19%), dan
DHA (17,70%) dengan total -3 HUFA sebesar
32,12% (Morehead et al., 2005). Sedangkan
nutrisi rotifer tipe SS berturut-turut adalah pro-
tein (44,83%), lemak (6,16%), EPA (18,24%), dan
DHA (14,61%) dengan total -3 HUFA sebesar
37,13% (Prijono et al., 1996), sehingga kedua
jenis pakan tersebut cukup mendukung bila
digunakan sebagai pakan awal larva kerapu
sunu. Namun demikian ketersediaan nauplii
copepod dan rotifer tipe SS dalam jumlah yang
cukup dan kontinyu terlebih untuk produksi
benih secara massal sangatlah sulit karena
dalam budidayanya secara terkontrol dapat
dikatakan belum berhasil dan masih sering
menemui kendala di antaranya perkembang-
biakan yang memerlukan waktu lama (8—12
hari) dan sangat rentan kontaminasi (Ismi et
al., 2006). Sedangkan pasok copepod asal
tambak selain harganya mahal, sering kali
justru copepod dewasa (200—290 µm) yang
lebih banyak tertangkap daripada naupliinya.
Dengan demikian penggunaan copepod dalam
penelitian ini tidak efisien sebagai pasok
pakan awal. Di sisi lain, penggunaan pakan
buatan yang dilarutkan sebagai pakan awal
walaupun kandungan protein lebih rendah
(48,00%) daripada rotifer tipe S (66,31%) tetapi
mempunyai ukuran partikel lebih kecil
(48,44±17,20 µm) dan mengandung total-3
HUFA cukup tinggi (16,825%) dibanding roti-
fer (10,988%)(Tabel 3), sehingga pakan buatan
yang dilarutkan dapat digunakan sebagai
pakan awal larva. Selain itu, mengingat larva
jenis kerapu termasuk hewan karnivora
terlebih pada usia dini mata belum berfungsi
bahkan larva masih bersifat pasif sehingga
larva hanya dapat memanfaatkan segala jenis
pakan yang tersedia di sekelilingnya termasuk
pakan buatan. Hal ini didukung penelitian
Aslianti et al. (2007b) yang memberikan pakan
buatan lebih dini pada larva kerapu sunu (pada
D5) menghasilkan sintasan lebih baik (1,086%)dibanding sintasan larva yang diberi pakan
buatan pada D10 (0,33%), D15 (0,27%), ataupunD20 (0,34%).
Panjang total larva pada akhir penelitian
(D45) pada penebaran bulan April terdiri atas 3ukuran yaitu ukuran keci l rata-rata
1,773±0,279 cm; ukuran sedang rata-rata
2,335±0,135 cm; dan ukuran besar rata-rata
2,646±0,241 cm. Pada bulan Agustus kisaran
panjang total 2,251±0,218 cm; tidak jauh
berbeda dengan hasil penebaran pada bulan
April. Sedangkan kisaran panjang total larva
hasil penebaran pada bulan September
mencapai 1,95—2,85 cm dengan bobot tubuh
berkisar 0,64—0,73 g dan laju tumbuh harian
berkisar 3,9%—4,22%.
Adapun sintasan yang dicapai pada
penelitian ini mengalami peningkatan yaitu dari
0,25% hingga 3,97%. Hasil tersebut didukung
dengan cara panen yang lebih baik. Semula
panen dilakukan dengan cara menyurutkan air
dalam wadah hingga mencapai ketinggian 15
cm. Selanjutnya benih langsung diserok dan
dikumpulkan dalam ember. Benih hasil panen
terlihat banyak yang mengalami kematian
akibat stres dalam penanganan saat panen.
Oleh karenanya, pada penelitian ini panen
tidak dilakukan dengan menggunakan serokan
melainkan dengan cara menggiring ikan ke
satu arah yang telah dihadang dengan ember
sehingga ikan terperangkap kedalam ember
tersebut. Tampaknya cara ini lebih efektif
karena dapat mengurangi stres ikan yang
digiring dan ikan masih tetap berada dalam
media (air) hingga dipindahkan ke dalam bak
pembesaran.
Tingkat Abnormalitas Larva
Dari hasil pewarnaan tulang belakang larva
yang mengacu pada metode Potthof (1984),
tidak ditemukan bentuk tulang belakang yang
abnormal (lordosis ataupun skoliosis). Ruas
tulang belakang berjumlah 21—23 ruas
dengan jarak antar ruas 0,030—0,036 mm
(Gambar 1), relatif sama dengan jumlah ruas
pada jenis-jenis ikan laut lainnya seperti
kerapu bebek, Cromileptes altivelis (23—24
ruas); kerapu macan, Epinephelus
fuscoguttatus (23—24 ruas); kerapu lumpur,
Epinephelus coioides (24—25 ruas); kakap
merah, Lutjanus argentimaculatus (24—25
ruas) (Aslianti et al., 2003), dan ikan kue,
Gnathanodon speciosus Forsskal (24 ruas)
(Asmanik et al., 2007). Jumlah ini lebih sedikit
dibanding jumlah ruas tulang belakang larva
ikan bandeng, Chanos chanos Forsskal yang
J. Ris. Akuakultur Vol.3 No.1 Tahun 2008: 1-11
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berjumlah 44—45 ruas (Senta & Kumagai,
1977). Pada D30 (Gambar IA), sirip punggung,sirip dada, sirip ekor, dan pangkal sirip masih
berwarna biru yang menunjukkan bahwa
tulang sirip tersebut masih berbentuk tulang
rawan (cartilage) serta sirip punggung yang
memanjang. Sedangkan pada D45 (Gambar IB),larva sudah berubah menjadi yuwana di mana
sirip punggung telah memendek dan tulang
belakang, sirip ekor juga sirip dada telah
berwarna merah yang menunjukkan tulang
keras (bone).
Dari hasil pengamatan terhadap per-
tumbuhan tulang belakang tersebut dapat
dikatakan bahwa kualitas benih kerapu sunu
hasil penelitian ini cukup baik sebagai pasok
benih dalam pembesaran di KJA, karena bentuk
tulang belakang yang normal dapat memacu
pertumbuhan relatif lebih cepat dibanding
benih dengan bentuk tulang belakang yang
abnormal (Aslianti, 2005).
Kualitas Air
Kualitas air selama pemeliharaan, rata-rata
masih dalam batas toleransi bagi kehidupan
larva yaitu pH 7,75—7,92; fosfat 0,136—0,148
mg/L; total amonium 0,127—0,45 mg/L; nitrit
0,077—0,090 mg/L; nitrat 0,405—0,755 mg/L;
DO 4,77—4,91 mg/L; dan suhu air 28,3oC—
29,4oC. Nilai kualitas air dalam penelitian ini
terlihat masih terkontrol karena selama
pemeliharaan larva selain dilakukan
penyiponan secara rutin juga pergantian air
dengan persentase yang memadai sesuai
kebutuhan dan perkembangan larva hingga
mencapai fase yuwana (D45).
KESIMPULAN
1. Gonad trochophore, emulsi kuning telur,
juga pakan buatan yang dilarutkan, dapat
digunakan sebagai pakan awal larva kerapu
sunu sebelum larva mampu mengkonsumsi
rotifer.
2. Kestabilan suhu media pemeliharaan
dengan perbedaan suhu maksimum-mini-
mum sebesar 1oC—1,5oC dan teknik
pemanenan yang tidak menimbulkan stres
(digiring kesatu arah), dapat meningkatkan
sintasan benih hingga 3,97%.
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